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	Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.
	Menurut Gagne Belajar adalah perubahan disposi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktifitas. Perubahan dispose tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
	Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak- banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya. Peserta didik dinyatakan sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal- hal yang telah dipelajarinya. 
	Pendapat Moh. Surya (1981) menyatakan bahwa pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu tersebut dalam berinteraksi dengan lingkunganya. Berdasarkan dari definisi kedua para ahli tentang pengertian belajar dapat disimpulkan bahwa belajar dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan yang berawal dari tidak tahu, tidak mengerti menjadi tahu, mengerti dan bisa secara optimal. 
Adapun ciri- ciri dari belajar mengajar menurut Edi Suardi sebagai berikut : 
a)	Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membentuk anak didik salam suatu perkembangan tertentu.
b)	Kegiatan belajar mengajar ditandai dengana adanya suatu penggarapan materi yang khusus sehingga dapat emncapai tujuan.
c)	Ditandai dengan aktivitas anak didik.
d)	Dalam kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing yang harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. 
e)	Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin dimana dapat mengatur suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru maupun anak didik dengan sadar.
f)	 Adanya evaluasi dari seluruh kegiatan yang telah berlangsung. 
	Dalam melaksanakan pembelajaran, pengetahuan tentang teori dan prinsip- prinsip belajar dapat membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Adapun prinsip- prinsip belajar yang dimaksud sebagai berikut: 
1.	Prinsip belajar merupakan perubahan prilaku sebagai hasil belajar yang memiliki cirri- cirri :
a)	Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari.
b)	Continue atau berkesinambungan dengan perilaku lainya.
c)	Fungsinal atau bermanfaat sebagai bekal hidup.
d)	 Positif atau berakumulasi.
e)	Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.
f)	Bertujuan dan terarah.
g)	Mencangkup keseluruhan potensi kemampuan.
2.	Belajar merupakan proses, diamana belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.
3.	Belajar merupakan bentuk pengalaman, pada dasarnya belajar adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkunganya. 
2.	Hakikat Belajar Mengajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti dari proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak didik disini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya anak didik tidak belajar, karena anak didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya. Padahal belajar hakikatnya adalah perubahan yang terjadi pada diri seseorang setelah berakhir melakukan aktivitas belajar. 
Kegiatan belajar mengajar bagi seorang guru menghendaki hadirnya sejumlah anak didik. Berbeda dengan belajar. Belajar tidak selamanya memerlukan kehadiran seorang guru. Cukup banyak aktivitas yang dilakukan oleh sesorang diluar dari keterlibatan guru. 
Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yanga ada disekitar anak didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. 
3.	Pengertian Hasil Belajar
	Menurut Soedijarto (Masnaini, 2003:6) menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam memngikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

	Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi    yaitu sisi siswa dan sisis guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis- jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi pendidik, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
	Berdasarkan teori Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah, antara lain :
1)	Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan), evaluation (menilai). 
2)	Ranah Afektif
Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
3)	Ranah Psikomotor
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda- benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran disekolah. 
	Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan tolak ukur atau kriteria dalam . mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 
4.	Pengertian Keaktifan Belajar
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan sehingga proses belajar yang ditempuh benar-benar memperoleh hasil yang optimal khususnya dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah yang banyak dipengaruhi oleh komponen belajar mengajar, misalnya siswa, guru, sarana dan prasarana belajar. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktifitas.
Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.
Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif.
Menurut Rochman Natawijaya (2005 : 31) belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor. 
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku :
a)	 Sering bertanya kepada guru atau siswa lain.
b)	 Mau mengerjakan tugas yang diberikan guru.
c)	 Mampu menjawab pertanyaan.
5.	Ruang Lingkup Pembelajaran IPS
Secara mendasar, pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya, dan kejiwaannya; memamfaatkan sumber-daya yang ada dipermukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. 
Singkatnya, IPS mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan pertimbangn bahwa manusia dalam konteks sosial demikian luas, pengajaran IPS pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang pendidikan  dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar peserta didik
6.	Hakikat Pengajaran Pendidikan Sejarah
Pengajaran terdiri dari proses belajar dan mengajar. Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksional mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung satu dengan lainnya dalam mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem, belajar mengajar meliputi suatu komponen seperti: tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi. Tujuan tersebut dapat tercapai jika semua komponen diorganisasikan sehingga terjadi kerja sama antar-komponen (Syaiful B. Djamarah & Aswan Zain, 1996:10). 
Secara sederhana, pengajaran sejarah diartikan sebagai suatu sistem belajar mengajar sejarah. Pengajaran sejarah berkaitan dengan teori-teori kesejarahan. Berbeda dengan ilmu sejarah, pembelajaran sejarah atau mata pelajaran sejarah dalam kurikulum sekolah memang tidak secara khusus bertujuan untuk memajukan ilmu atau untuk menelorkan calon ahli sejarah, karena penekanannya dalam pengajaran sejarah tetap terkait dengan tujuan pendidikan pada umumnya yaitu ikut membangun kepribadian dan sikap mental siswa. Sutrisno Kuntoyo (1985 :46) menyatakan bahwa kesadaran sejarah paling efektif diajarkan melalui pendidikan formal. Hamid Hasan berpendapat, terdapat beberapa pemaknaan terhadap pendidikan sejarah. Pertama, secara tradisional pendidikan sejarah dimaknai sebagai upaya untuk mentransfer kemegahan bangsa di masa lampau kepada generasi muda. Dengan posisi yang demikian maka pendidikan sejarah adalah wahana bagi pewarisan nilai-nilai keunggulan bangsa. Melalui posisi ini pendidikan sejarah ditujukan untuk membangun kebanggaan bangsa dan pelestarian keunggulan tersebut. Kedua, pendidikan sejarah berkenaan dengan upaya memperkenalkan peserta didik terhadap disiplin ilmu sejarah. Oleh karena itu kualitas seperti berpikir kronologis, pemahaman sejarah, kemampuan analisis dan penafsiran sejarah, kemampuan penelitian sejarah, kemampuan analisis isu dan pengambilan keputusan (historical issues-analysis and decision making) menjadi tujuan penting dalam pendidikan sejarah (Hasan Hamid,2007:7)
menemukan  nilai-nilai  yang  ada  pada  materi  sejarah  yang dipelajarinya dan mampu merekonstruksi hubungan antar nilai-nilai yang terkandung dalam materi pelajaran sejarah tersebut, baik dalam  konteks  hubungan  antar  nilai-nilai  yang  terdapat  dalam  materi sejarah  yang  disampaikan  secara  parsial  maupun  hubungannya dengan  nilai-nilai  yang  terjadi  saat  ini.  Sebab  pengalaman-pengalaman  dalam  sejarah  bukan  hanya  untuk  diketahui,  tetapi diharapkan  dapat  dipakai  untuk  memperbaiki  usaha-usaha  di  masa mendatang (Imam Barnadib, 1973:45).
Sejarahlah yang menjadi sumber inspirasi dan aspirasi generasi muda dengan pengungkapan model-model tokoh sejarah. Maka dari itu, sejarah masih relevan untuk dipakai menjadi perbendaharaan suri-tauladan, berkorban untuk tanah air, berdedikasi tinggi dalam pengabdian, tanggung jawab sosial besar. Sartono Kartodirdjo (Sartono Kartodirdjo, 1993:247) berpendapat bahwa :
“Pembelajaran sejarah berkedudukan sangat strategis dalam pendidikan nasional sebagai “soko guru” dalam pembangunan bangsa. Pembelajaran sejarah perlu disempurnakan agar dapat berfungsi secara lebih efektif, yaitu penyadaran warga negara dalam melaksanakan tugas kewajibannya dalam rangka pembangunan nasional.”

Tujuan pelajaran Sejarah Nasional ialah (a) membangkitkan, mengembangkan, serta memelihara semangat kebangsaan; (b) membangkitkan hasrat mewujudkan cita-cita kebangsaan dalam segala lapangan; (c) membangkitkan hasrat mempelajari sejarah kebangsaan dan mempelajarinya sebagai bagian dari sejarah dunia; (d) menyadarkan anak tentang cita-cita nasional  untuk mewujudkan cita-cita itu sepanjang masa (Moh. Ali, 2005 : 178).
Menurut  Wahid Siswoyo (1987 : 7), dikemukakan beberapa hal, antara lain:
“Sejarah dapat menumbuhkan rasa nasionalisme, Sejarah yang mempunyai fungsi pedagogis serta merupakan alat bagi pendidikan membutuhkan pedoman atau pegangan yang dapat digunakan untuk mencapai cita- cita Pendidikan Nasional.”
Melalui  pendidikan  sejarah  yakni  dalam  bentuk  kegiatan belajar  mengajar,  proses  sosialisasi  sikap  nasionalisme  dapat dilaksanakan  secara  lebih  sistematik  dan  terencana,  yaitu  melalui proses  internalisasi.  Proses  internalisasi  merupakan  proses  untuk menjadikan suatu sikap sebagai bagian dari kepribadian seseorang. Dalam  upaya  mensosialisasikan  sikap   nasionalisme,  strategi  belajar mengajar  pendidikan  sejarah  dilakukan  melalui  tahap  pengenalan dan pemahaman, tahap penerimaan, dan tahap pengintegrasian  (Ibnu Hizam, 2007:289).
7.	Pengertian Metode Bermain Peran (Sosiodrama)
Sosiodrama (role playing) berasal dari  kata sosio dan drama. Sosio berarti sosial menunjuk pada objeknya yaitu masyarakat menunjukan pada kegiatan- kegiatan sosial, dan drama berarti mempertunjukan, mempertontonkan atau memperlihatkan. Sosial atau masyarakat terdiri dari manusia yang satu sama lain terjalin hubungan yang dikatakan hubungan sosial. 
Drama dalam pengertian luas adalah mempertunjukan atau mempertontonkan suatu keadaan atau peristiwa- peristiwa yang dialami orang. Metode sosiodrama berarti cara menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Jadi sosiodrama ialah metode mengajar yang dalam pelaksanaanya peserta didik mendapat tugas dari guru untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung suatu problem, agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah yang muncul dari situasi sosial. 
Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah mendefinisikan bahwa metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya apabila dia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.
Menurut Puji Santosa Sosiodrama berarti mendramatisasi dan mengekspresikan tingkah laku, ungkapan, gerak-gerik seseorang dalam hubungan sosialantar manusia.
Sosiodrama atau bermain peran lebih menekankan pada keikutsertaan para murid untuk memainkan peranan/ bermain sandiwara. Kedua metode ini mempunyai maksud yang sama, sering dilakukan secara silih berganti dalam pemakaiannya, sehingga anak-anak akan lebih menghayati pelajaran yang diberikan.
Metode sosiodrama atau bermain peran tepat digunakan apabila: 
1.	Ingin memperjelas gambaran suatu peristiwa dari pelajaran yang diberikan, yang di dalamnya menyangkut orang banyak dan atas pertimbangan didaktis lebih baik didramatisasikan dari pada hanya dceritakan saja.
2.	Dimaksudkan untuk melatih anak-anak agar mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial mereka di kelak kemudian hari.
3.	Dimaksudkan untuk melatih anak-anak agar mudah bergaul, mempunyai timbang rasa serta kemungkinan pemahaman terhadap orang lain dengan berbagai permasalahannya.
Menurut Mansyur (1966 : 104) yang dikutip oleh H. Syaiful Sagala mengungkapkan kebaikan-kebaikan dalam menggunakan metode sosiodrama yaitu : 
1.	Murid melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat bahan yang akan di dramakan.
2.	Murid akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. 
3.	Bakat yang terpendam pada murid dapat di pupuk sehingga dimungkinkan akan muncul atau timbul bibit seni dari sekolah.
4.	Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-baiknya.  
5.	Murid memperolah kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung jawab dengan sesamanya.
6.	Bahasa lisan murid dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah dipahami orang lain.   
		Sedangkan kelemahan-kelemahan dalam menggunakan metode sosiodrama yaitu :
1.	Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang aktif.
2.	Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukan.
3.	Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menyebabkan gerak para pemain kurang bebas.
4.	Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan dan sebagainya.
Adapun cara mengatasi kelemahan-kelemahan Metode Sosiodrama yaitu :
1.	Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan metode ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada di masyarakat.
2.	Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat anak.
3.	Agar siswa memahami peristiwanya maka guru harus bisa menceritakan sambil mengatur adegan pertama.
4.	Bobot atau luasnya bahan pelajaran yang akan di dramakan harus sesuai dengan waktu yang tersedia. Oleh karena itu harus diusahakan agar para pemain berbicara dan melakukan gerakan jangan sampai banyak variasi yang kurang berguna.


Petunjuk pelaksanaan guna  menggunakan metode sosiodrama adalah :
1.	Tetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian siswa untuk dibahas.
2.	Ceritakan kepada kelas (siswa) mengenai isi dari masalah-masalah dalam konteks cerita tersebut.
3.	Tetapkan siswa yang dapat atau yang bersedia untuk memainkan peranannya di depan kelas.
4.	Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada waktu sosiodrama sedang berlangsung.
5.	Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit sebelum mereke memainkan peranannya.
6.	Akhirnya sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai ketegangan.
7.	Setelah drama selesai dengan diskusi kelas untuk bersama-sama memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut.
8.	Menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut.
8.	 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
    Tujuan PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah (Muslich, hal. 10). Menurut Suyanto (1997), tujuan PTK adalah meningkatkan dan/atau memperbaiki praktik pembelajaran di sekolah, meningkatkan relevansi pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan (Basrowi & Suwandi, hal. 54).
    Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan lainnya. Salah satu contoh pekerjaan utama dalam bidang pendidikan adalah mengajar di kelas, menangani bimbingan dan konseling, dan mengelola sekolah. Dengan demikian yang menjadi subyek penelitian adalah situasi di kelas, individu siswa atau di sekolah. Para guru atau kepala sekolah dapat melakukan kegiatan penelitiannya tanpa harus pergi ke tempat lain seperti para peneliti konvensional pada umumnya. 
Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
Dalam konteks pekerjaan guru maka penelitian tindakan yang dilakukannya disebut Penelitian Tindakan Kelas, dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja dimunculkan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa. Dalam hal ini arti kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik, yaitu kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama juga (Suharsimi, 2005).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diartikan, penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.
PTK dimulai dengan adanya masalah yang dirasakan sendiri oleh guru dalam pembelajaran. Masalah tersebut dapat berupa masalah yang berhubungan dengan proses dan hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan guru atau hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku mengajar guru dan perilaku belajar siswa, langkah menemukan masalah, kemudian merencanakan PTK dalam bentuk tindakan perbaikan, mengamati, dan melakukan refleksi.
1.	Karakteristik PTK adalah sebagai berikut :
a.	An inquiry of practice from within ( penelitian berawal dari kerisauan guru akan kinerjanya ).
b.	Self-reflective inquiry ( metode utama adalah refleki diri, bersifat agak longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian ).
c.	Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.
d.	Tujuannya memperbaiki pembelajaran.
2.	Manfaat Penelitian Tindakan Kelas.
a.	Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi guru.
a)	Membantu guru memperbaiki pembelajaran
b)	Membantu guru berkembang secara profesional.
c)	Meningkatkan rasa percaya diri guru.
d)	Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
b.	Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi pembelajaran/siswa.
a)	Untuk meningkatkan proses/hasil belajar siswa.
b)	Menjadi model bagi para siswa dalam bersikap kritis terhadap hasil belajarnya.
c.	Manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi Sekolah yaitu membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah.
B.	Temuan Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil temuan yang relavan berdasarkan masalah yang terjadi pada penelitian ini yaitu :
1.	Pada saat pembelajaran IPS berlangsung proses belajar mengajar tidak menyenangkan untuk di ikuti siswa.
2.	Pembelajaran IPS terlihat emmbosankan karena siswa hanya diminta untuk membaca buku sumber kemudian guru membahasnya.
3.	Beberapa siswa cenderung pasif dikelas, hal tersebut terlihat saat gurumemberikan kesempatan bertanya kepada siswa.
4.	Guru kurang kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran 
5.	Guru terlihat lebih aktif dibandingkan dengan siswanya.
	 Hal- hal tersebut yang menjadikan suatu permasalahan dan peneliti ingin mengatasi permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode Sosiodrama untuk pembelajaran IPS Sejarah di kelas V SDN Dawuan Tengah III Cikampek.
C.	Kerangka Berpikir
 Mata pelajaran IPS terutama sejarah merupakan mata pelajaran yang membosankan akibat terlalu banyaknya materi sehingga siswa merasa bosan. Kemungkinan lain adalah bahwa materi pembelajaran IPS sejarah kurang menarik yang didukung oleh guru yang dinilai masih kurang terampil dalam menggunakan metode pembelajaran yang membuat proses pembelajaran menjadi aktif, inovasi, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang adanya partisipasi dari para peserta didik. Faktor- faktor tersebut dianggap penyebab menurunya hasil belajar pada mata pelajaran IPS sejarah sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan upaya berupa menggunakan metode sosiodrama yang lebih menarik untuk mengemas materi sejarah kemerdekaan kedalam bentuk bermain peran yang diharapkan dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran sejarah tersebut.
Alur kerangka berfikir dalam peelitian ini sebagai berikut :




































Secara khusus hipotesis pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :
1.	Perencanaan pembeljaran IPS materi Perjuangan Kemerdekaan disusun menggunakan metode Sosiodrama maka akan meningkatkan minat belajar siswa.
2.	Pembelajaran IPS materi Perjuangan Kemerdekaan dilaksanakan dengan menggunakan metode Sosiodrama maka akan meningkatkan keaktifann dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

















Kelebihan metode sosiodrama menurut Menurut Mansyur (1966 : 104) yang dikutip oleh H. Syaiful Sagala :
o	Murid melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat bahan yang akan di dramakan.
o	Murid akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. 
o	Bakat yang terpendam pada murid dapat di pupuk sehingga dimungkinkan akan muncul atau timbul bibit seni dari sekolah.


Kelebihan metode sosiodrama yaitu Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias.Membangkitkan semangat optimisme dalam diri siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi, dan juga dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah 

 Pelaksanaan pembelajaran :
	Siswa diberikan tugas untuk membuat naskah drama perjuangan kemerdekaan
	Siswa tampil untuk melakukan pementasan drama
	Guru memberikan LKS sebagai bentuk evaluasi setelah siswa melakukan pementasan untuk mengukur pemahaman siswa 
	Guru menilai hasil belajar siswa
	Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan


Metode Sosiodrama merupakan metode yang mengubah materi pembelajaran kedalam bentuk naskah drama yang lebih menekankan pada keikutsertaan para murid untuk memainkan peranan/ bermain sandiwara. Metode ini menuntut siswa untuk aktif dan kreatif dalam memainkan peran.
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